BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pemaparan masalah,
serta ide solusi dan alternatif desain yang diberikan yaitu desain interior
pada ANSOR’S SILVER harus dapat mempertahankan bangunan Indis
dengan menambahkan kesan eksklusif pada fasilitas dan penataan
perhiasan. Pemilik menginginkan desain interior yang dapat menonjolkan
perhiasan perak, terkesan eksklusif, dan menampung semua koleksi agar
menjadikan pembeda dengan toko perak lain di Kotagede.

Maka dari itu, dibuatlah desain interior yang mempertahankan
bangunan dengan cara tidak merubah fasad bangunan namun mengubah
penataan di dalamnya yang diadaptasi dari Kembang Waru dan Kotagede.
Fasad bangunan dipertahankan untuk memunculkan kesan nostalgia
dipadukan dengan furniture simple bergaya modern yang mengutamakan
fungsi sehingga dapat menonjolkan perhiasan perak yang eksklusif.
Adaptasi Kembang Waru ditunjukkan melalui kesan eksklusif dari design
yang ditawarkan, sirkulasi dan komposisi warna. Selain itu juga,
ditambahkan fasilitas berupa ruang konsultasi, ruang katalog perhiasan,
ruang pameran sejarah, dan studio desain untuk menunjang ANSOR’S
SILVER kegiatan custom dan edukasi. Hal tersebut berawal dari
kebutuhan masyarakat masa kini yang tidak suka memakai barang pasaran.
B. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah:

1. Hasil redesign interior ANSOR’S SILVER diharapkan dapat
bermanfaat dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
yang ada.

2. Hasil redesign mampu menjadi acuan baru untuk mendesain toko
perhiasan yang memberikan kesan ekskusif pada setiap karya.

3. Hasil redesign diharapakan mampu memberikan edukasi kepada

masyarakat mengenai perhiasan perak.
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